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ABSTRACT

This study this research aims to provide empirical evidence regarding the effect of the
Rupiah Exchange Rate, Dividend Per Share (DPS), and Corporate Profits on issuers of
mining sub-sector coal with the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) and recorded
with the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2016-2019. The technique
uses samples using purposive sampling, quantitative research, and secondary
technical analysis using panel data regression analysis. This study shows that the
Rupiah Exchange Rate, Dividend Per Share (DPS), and Company Profits
simultaneously affect the Stock Price. Dividend Per Share (DPS) and Company Profit
partially affect the Share Price. However, the Rupiah exchange rate does not affect the
stock price. The coefficient of determination in this study was 28%.

Keywords: Stock Price, Rupiah Exchange Rate, Dividend Per Share (DPS), and
Company Profit.

ABSTRAK

Penelitian ini mempunyai tujuan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh Kurs
Rupiah, Dividend Per Share (DPS) dan Laba Perusahaan pada emiten pertambangan
sub sektor batu bara dengan indeks saham syariah indoensia (ISSI) dan terdata
dengan Bursa Efek Indonesia (BEI) periodenya 2016-2019. Teknik pengambilan
sampel dengan memakai purposive sampling. Penelitian dengan penelitian kuantitatif
dan menggunakan data sekunder. Teknis analisi mengunakan analisis regresi data
panel. Hasil penelitian ini memperlihatkan Kurs Rupiah, Dividend Per Share (DPS)
dan Laba Perusahaan secara simultan berpengaruh pada Harga Saham. Dividend Per
Share (DPS) dan Laba Perusahaan secara parsial mempengaruhi Harga Saham.
Namun Kurs Rupiah tidak berpengaruh pada Harga Saham. Koefisien determinasi
pada penelitian ini sebanyak 28%.

Kata Kunci : Harga Saham, Kurs Rupiah, Dividend Per Share (DPS) dan Laba
Perusahaan.
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1. Pendahuluan

Setiap suatu perusahaan akan membutuhkan sumber dana buat menjalankan
operasinya, salah satu cara lain bagi perusahaan buat menerima dana atau
menambah modal dengan menerbitkan saham di pasar modal buat
mempertahankan usahanya tersebut. Pasar modal dapat diartikan sarana serta
tempat dapat mempertemukan antara pemilik modal (investor) dengan pengguna
modal dilaksanakan berdasarkan satu lembaga yang resmi dengan sebutan bursa
efek. Pasar modal pada Indonesia adalah Bursa Efek Indonesia (BEI). Bursa Efek
Indonesia berperan begitu penting antara lain untuk sarana masyarakat
menanamkan saham serta untuk perusahaan internasional menjadi wadah
menerima modal tambahan dengan menerbitkan saham.

Investasi yang dilakukan investor untuk memperoleh laba yang berasal
saham yang dibeli. Laba tadi bisa berbentuk dividen. Dividen ialah laba
perusahaan yang diberikan pada investor. Berbeda dengan capital gain yang
merupakan perbedaan harga saham ketika mengadakan jual serta beli saham yang
dapat diperoleh oleh investor. Perusahaan mempunyai tingkat kemampuan buat
memberikan keuntungan setiap lembar saham bisa di dapatkan pada rasio
Dividend per Share (DPS).

Harga saham merupakan faktor yang membentuk para investor
menanamkan dananya pada pasar modal sebab bisa menampilkan taraf
dikembalikannya modal. Pada dasarnya, investor membeli saham agar menerima
dividen serta agar dapat menjual saham tadi di suatu harga dengan semakin
meningkat (capital gain). Setiap emiten dengan bisa membuat laba yang meningkat
dan akan menaikkan tingkatan pengembaliannya yang didapat penanam saham
yang terlihat berasal harga saham perusahaannya tersebut (Susi Ulandari, 2017).

Jika untung yang didapat perusahaan lebih tinggi, pemegang saham akan
mendapatkan pembagian dividen yang tinggi juga sebagai akibatnya penanam
sahamnya semakin banyaknya yang tertarik buat menanam sahamnya di
perusahaan. Kebalikannya, jika labanya yang didapat perusahaan tingkatan
rendah, oleh karena itu deviden yang akan diberikan pada investor juga rendah
sebagai akibatnya akan membuat turunnya minat investor buat mempunyai

penanaman saham diperusahaan (Nawangwulan, Ilat, Warongan, 2018).
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Tabel 1. Perkembangan Harga Saham Perusahaan Pertambanga Sub Sektor Batu
Bara Periode 2016-2019

No Kode Tahun
2016 2017 2018 2019
1 ADRO 1.695 1.860 1.215 1.555
2 BSRR 1.410 2.100 2.340 1.820
3 GEMS 2.700 2.750 2.550 2.550
4 HRUM 2.140 2.050 1.400 1.320
S ITMG 16.875 20.700 20.250 11.475
6 KKGI 1.500 324 354 236
7 MBAP 2.090 2.900 2.850 1.980
8 MYOH 630 700 1.045 1.295
9 PTBA 12.500 2.460 4.300 2.660
10 PTRO 720 1.660 1.785 1.605
11 TOBA 1.245 2.070 1.620 358

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 14 perusahaan sektor pertambangan
sub sektor batu bara periode 2016-2019 berturut-turut mengalami penurunan
harga saham. Dari tahun 2016-2019 telah terjadi naik turunnya tingkatan nilai
saham pada setiap perusahaan. Naiknya harga saham secara signifikan terlihat
saat tahun 2018 jauh lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 2017,
namun penurunan yang sangat tajam terjadi pada tahun 2018 ke 2019. Kejadian
ini kejadian karena terdapat faktor yang membuat pasar modal mempunyai
masalah dintaranya ialah penyebab pendukung yang disebabkan oleh fluktuasi
kurs rupiah yang mana sangat berpengaruh terhadap penanam saham dalam
berinvestasi di bursa pasar modal.

Peneliti tertarik untuk meneliti kembali seberapa kuat korelasi antar
variabel, sampelpada penelitian ini yang digunakannya adalah entintas emiten
pertambangan cabang batu bara serta tercatat di Bursa Efek Indonesia 2016-2019.
Didukung latar belakang telah dikemukakan diatas, dapat membuat penelitinya
begitu tertarik agar dapat mengadakan penelitiannya dengan berjudul: “Pengaruh
Kurs Rupiah, Dividen Per Share dan Laba Perusahaan Terhadap Harga Saham di
Sektor Pertambangan Sub Sektor Batu Bara Pada Indeks Saham Syariah Indonesia
(ISSI]) yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2019”.
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2. Tinjauan Pustaka

2.1 Teori Sinyal

Teori sinyal menjelaskan tentang persepsi manajemen terhadap pertumbuhan
perusahaan di masa depan, dimana akan mempengaruhi respon calon investor
terhadap perusahaan. Sinyal tersebut berupa informasi yang menjelaskan tentang
upaya manajemen dalam mewujudkan keinginan pemilik. Informasi tersebut
dianggap sebagai indikator penting bagi investor dan pelaku bisnis dalam
mengambil keputusan investasi (Brigham dan Houston, 2011).

Informasi yang telah disampaikan oleh perusahaan dan diterima oleh
investor, akan diinterpretasikan dan dianalisis terlebih dahulu apakah informasi
tersebut dianggap sebagai sinyal positif (berita baik) atau sinyal negatif (berita
buruk). Jika informasi tersebut bernilai positif berarti investor akan merespon
secara positif dan mampu membedakan antara perusahaan yang berkualitas
dengan yang tidak, sehingga harga saham akan semakin tinggi dan nilai
perusahaan meningkat. Namun, jika investor memberikan sinyal negatif
menandakan bahwa keinginan investor untuk berinvestasi semakin menurun
dimana akan mempengaruhi penurunan nilai perusahaan.

2.2 Kurs Rupiah

Pengertian kurs ialah nilai mata uang yang dimiliki suatu negaranya terhadap
negara lain. Maka dari itu nilainya mata uang yang di miliki oleh Indonesia adalah
Rupiah yang dirubah kepada mata uang yang dimiliki negara lain, contohnya mata
uang Dollar AS. Nilai tukar adalah nilai telah terjadi di pasar mata uang dengan
mekanisme keseimbangan antara penawaran serta permintaan mata uang asing
bisa diukur dengan dikalkulasikan pada mata uang negara tersebut (Wijanarko,
2020).

2.3 Dividend Per Share (DPS)

Dividend Per Share (DPS) merupakan setiap keuntungan dapat diberikan oleh
perusahaan setiap lembar saham. Deviden mengasih informasi kepada penanam
saham terhadap kemajuan suatu perusahaan. Terdapat bukti yang mengatakan
terdapatnya peningkatan pembagian laba saham maka akan adanya peningkatan
harga saham. Begitu juga sebaliknya, ini merupakan salah satu alasan lain
investor sangat menyukai dividen dari pada capital gains.

2.4 Laba Bersih

Laba bersih perusahaan adalah beberapa faktor mendasar tercermin dari seorang

penanam saham di pasar modal yang dapat memilih pilihan dengan hal mendalami
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investasinya. Secara garis besar terdapat beberapa cara umum yang dapat
dilaksanakan perusahaan agar meningkatkan laba yaitu, menaikkan tingkat
penjualan, meminimalisir pengeluaran, serta menggunakan aset perusahaan
dengan lebih baikl agi. Bagi suatu perusahan, menjaga serta menaikkan
keuntungan bersih merupakan sesuatu yang harus untuk setiap saham tetap

digemari penanam saham dan pemegang saham.

3. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah salah satu yang dilakukan untuk menghasilkan data
yang bertujuan serta kegunaan tertentu (Sugiyono, 2017). Berikut metode
penelitian yang dapat diaplikasikan penulis yakni sebagai berikut:

3.1 Objek Pada Penelitian

Objek yang diteliti ini ialah para emiten pertambangan telah tercatat di Indeks
Saham Syariah Indonesia (ISSI) dan dinilai oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) secara
berkala selama tahunnya 2016-2019. Data yang dianalisis meliputi harga saham
pada laporan keuangan perusahan pertambangan sub sektor batu bara.

3.2 Jenis Penelitian

Pada penelitiannya yang dilakukan memakai metode pendekatan kuantitatif.
Metodenya dengan kuantitatif antara lain yang dipakai penelitian yang dilandaskan
dengan filsafat yang positif, dan peneliti menggunakan populasi juga beberapa
sampel, pengumpulan datanya serta penggunaan suatu instrumen penelitiannya,
analisis data juga dengan sifat kuantitatif statistiknya, terdapat arah yang dituju

dengan melihat hipotesis yang akan ditentukan peneliti (sugiyono, 2017).

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi ialah suatu kawasan serta dimiliki pada objek, serta wisata dengan punya
tingkat kualitas serta ciri khas tertentu yang dapat diterapkan oleh penulis agar
dapat dipelajari lalu kemudian dapat dilihat kesimpulannya (Sugiyono, 2017).
Populasi dari penelitian ini berjumlah 27 emiten pertambangan sub sektor batu
bara dengan tercatat di BEI saat periode penelitian tahun 2016-2019.

Teknik dalam pengambilan sampel saat penelitian yang dilakukan ini
menghasilkan sampel yang representative, berikut kriteria sampelnya yakni
dibawah ini :

a. Emiten pertambangan sub sektor batu bara yang tercatat di BEI pada

periode 2016-2019.

b. Emiten pertambangan sub sektor baru bara yang tidak menggunakan
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saham syariah.
c. Emiten pertambangan sub sektor batu bara tidak memberitahukan laporan
keuangannya secara runtut selama kurun waktu penelitian.
d. Perusahaan yang tidak ada Dividend Per Share (DPS) berturut-turut dari
tahun 2016-2019.
Tabel 2. Daftar Sampel

No. Kode Saham Nama Emiten

1. ADRO PT. Adaro Energy Tbk.

2. BSSR PT. Baramulti Suksessarana Tbk
3 GEMS PT. Golden Energy Mines Thk

4 HRUM PT. Harum Energy Tbk

5. ITMG PT. Indo Tambangraya Megah Tbk
6. KKGI PT. Resource Alam Indonesia Tbk
7. MBAP PT. Mitrabara Adi Perdana Tbk

8. MYOH PT. Samindo Resources Tbk

9. PTBA PT. Tambang Batubara Bukit Asam Tbk
10. PTRO PT. Petrosea Tbk

11. TOBA PT. Toba Bara Sejahtera Thk

Sumber : idx.co.id

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini yaitu laporan keuangan emiten pertambangan sub sektor
batu bara yang terdata konsisten di ISSI periode 2016 sampai dengan 2019 dan
juga memiliki informasi terkait kurs rupiah, dividend per share, laba bersih serta
harga saham. Penelitian ini menggunakan metode dokumenter yakni
pengambilannya data yang dibuat dengan melihat catatan dan juga dokumen
suatu perusahaan (data sekunder). Data sekunder ini berisi mengenai laporan
keuangan mengenai data suatu perusahaan yang meliputi data mengenai kurs

rupiah, dividend per share, laba bersih dan harga saham.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.1.  Statistik Deskriptif Sampel Penelitian

Statistik deskriptif dapat dipakai agar memperlihatkan keseluruhan data (N) yang
dapat dipakai pada penelitian ini dan bisa memperlihatkan keadaan rata-ratanya
(mean), nilai maksimum, nilai minimum dan standar deviasi berasal dari setiap
variabel yang digunakan pada penelitian yang terdiri dari beberapa variabel
independen, yaitu Kurs Rupiah, Dividen Per Share (DPS), Laba Bersih, dan variabel

dependen yaitu harga saham.
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Hasil yang didapat pada pengolahan data statistik deskriptif menjadi
variabel penelitian dengan memakai Eviews10, maka jumlah pengamatan observasi
pada perusahaan yang termasuk dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
periodenya 2016-2019 pada penelitian tersebut berjumlah 43 data. Kemudian hasil
statistik deskriptif dari variabel independen Kurs Rupiah mempunyai nilai
minimum sebesar 9.496074, nilai maxsimum sebesar 9.564262 dan nilai mean
Kurs Rupiah yang positif memperlihatkan rata-rata perusahaan yang tercatat pada
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2016-2019 menunjukkan 9.524236.

Hasil statistik deskriptif dari variabel independen Dividen Per Share (DPS)
mendapatkan nilai minimum sebesar -4.605170, nilai maximum
sebesar 7.623153, serta nilai rata-rata (mean) Dividen Per Sahre (DPS) yang positif
menunjukkan rata-rata emiten dan terdata di Indeks saham Syariah Indonesia
(ISSI) tahun 2016-2019 mendapatkan dividen, dengan nilai rata DPS nya sebanyak
4.026455.

Hasil statistik deskriptif dari variabel independen Laba Bersih dimiliki nilai
minimum sebesar 10.23907, nilai maximum sebesar 15.78678 serta nilai rata-rata
(mean) Laba Bersih yang positif memperlihatkan rata-rata perusahaan yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2016-2019 menunjukkan
13.29139.

Hasil statistik deskriptif dari variabel dependen Harga Saham mendapatkan
angka minimum sebanyak 5.463832, nilai maksimum 9.937889 dengan nilai rata
rata harga saham ini positif memperlihatkan rata-rata emiten yang terdata di
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahunnya 2016-2019 memiliki rata rata
harga saham dengan selalu mengalami peningkatan, serta rata-rata harga saham
nya sebanyak 7.495397.

4.2  Pemilihan Model Estimasi

Hasil dari pengujian diantara common effect, fixed effect serta random effect maka
di dapatkan hasil probabilitasnya lebih tinggi dari nilai a (p-value < 0,05), maka hal
itu mengindikasikan bahwa Ho diterima, dan Ha. ditolak, jadi model yang bisa

dipakai pada penelitian ialah random effect model.
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4.3 Pengujian Hipotesis
4.3.1 Koefisien Determinasi

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

R-squared 0.333296 Mean dependent var 2.083873
Adjusted R-squared 0.282012 S.D. dependent var 0.558074
S.E. of regression 0.389915 Sum squared resid 5.929319
F-statistic 6.498922 Durbin-Watson stat 1.704706
Prob(F-statistic) 0.001131

Sumber : Hasil olah data dengan Eviews 10

Berdasarkan tabel 3, bisa kita lihat bahwa angka Adjusted R-Squared pada
penelitian ini sebanyak 0,282012 sedangkan dalam persentase sebanyak 28,20%.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa 28,20% harga saham dipengaruhi serta bisa
dipaparkan dengan variabel-variabel independen di penelitian ini, yakni kurs
rupiah, Dividend per Share (DPS) dan laba perusahaan. Sedangkan 71,80% lainnya
dipaparkan dengan variabel atau penyebab lain diluar model regresi.

4.3.2 Uji Parsial

Tabel 4. Hasil Uji Parsial

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -15.62839 38.04021 -0.410839 0.6834
LOGKURS 2.004489 4.027975 0.497642 0.6215
LOGDPS 0.229100 0.061672 3.714822 0.0006

LOGLABA_BERSIH 0.233994 0.098885 2.366312 0.0230

Sumber : Hasil olah data dengan Eviews 10

Menurut hasil ujinya parsial pada tabel 4 di atas bisa diuji sebagai berikut :
a. Variabel Kurs Rupiah
Variabel independen kurs rupiah memiliki probabilitas (prob) sebesar 0,6215 lebih
besar dari standar signifikan a = 0,05 (p-value < 0,05) serta hasil thitung 0,497642 <
0,68067 twbe sehingga menolak Ha.» dan menerima Hp Maka hal tersebut
mengindikasikan bahwa kurs rupiah secara parsial tidak mempengaruhi harga
saham di emiten di pertambangan sub sektor batu bara pada Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI) yang terdata di BEI periodenya 2016-2019.
b. Variabel Dividend Per Share (DPS)
Varibel independen Dividend Per Share (DPS) memiliki probabilitas (prob) sebanyak
0,0006 lebih kecil dari standar signifikan a = 0,05 (p-value < 0,05) serta hasil thitung
3,714822 > 0,68067 tuve sehingga menolak Ho dan menerima Hs. Hal tersebut

mengindikasikan bahwa Dividend Per Share (DPS) secara tidak bersamaan
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berpengaruh positif signifikan pada harga saham itu di perusahaan pertambangan
sub sektor batu bara pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang terdata di
BEI periodenya 2016-2019.
c. Variabel Laba Perusahaan
Variabel independen Laba Perusahaan memiliki probabilitas (prob) sebanyak
0,0230 lebih kecil dari standar signifikan a = 0,05 (p- value < 0,05) serta hasil thitung
2,366312 > 0,68067 twne sehingga menolak Ho dan menerima Hs. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa laba perusahaan secara tidak bersamaan berpengaruh
positif signifikan pada harga saham di emiten pertambangan cabang batu bara di
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dengan tercatat di BEI periodenya 2016-
2019.
4.3.3 Uji Simultan

Tabel 5. Hasil Uji Simultan (Uji F)

R-squared 0.333296 Mean dependent var 2.083873
Adjusted R-squared 0.282012 S.D. dependent var 0.558074
S.E. of regression 0.389915 Sum squared resid 5.929319
F-statistic 6.498922 Durbin-Watson stat 1.704706
Prob(F-statistic) 0.001131

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan Eviews 10
Berdasarkan olahan data pada tabel 5, bisa dilihat jika nilai probabilitas F-

statistic ialah 0.001131 yang mana dibawah dari standar signifikan a = 0,05 (p-
value < 0,05) serta hasil Fupe 2,85 < 6,498922 Fhiung sehingga menolak Ho dan
menerima Ha;. Maka hal tersebut mengindikasina bahwa secara simultan
(bersama-sama) kurs rupiah, Dividend Per Share (DPS) dan laba perusahaan
berpengaruh pada harga saham diperusahaan pertambangan cabang batu bara
pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2016-2019.

4.4 Pembahasan

4.4.1 Pengaruh Kurs Rupiah Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil analisis uji t (uji parsial) menunjukkan bahwa Kurs Rupiah
sebesar 2,004489 dengan probabilitas 0,6215 atau diatas dari standar signifikan a
= 0,05 (p-value < 0,05) serta hasil thitung 0,497642 < 0,68067 twne maka hal tersebut
mengindikasikan bahwa kurs rupiah secara parsial tidak berpengaruh pada harga
saham di emiten pertambangan cabang batu bara pada Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) dengan terdata di BEI periodenya 2016-2019. Sehingga Ha» ditolak

dan diterima Ho.
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4.4.2 Pengaruh Divdend Per Share (DPS) Terhadap Harga Saham

Hasil penelitian memperlihatkan variabel independen Dividen Per Share atau DPS
memiliki probabilitas (prob) sebanyak 0,0006 dibawah standar signifikan a = 0,05
(p-value < 0,05) serta hasil thitung 3,714822 > 0,68067 tianer sSehingga menolak Ho dan
menerima Has Hal tersebut mengindikasikan bahwa Dividend Per Share (DPS)
dengan cara parsial berpengaruh positif signifikan pada harga saham di
perusahaan pertambangan sub sektor batu bara pada Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) dengan terdata di BEI periodenya 2016-2019.

4.4.3. Pengaruhnya Laba Perusahaan Pada Harga Saham

Variabel independen laba (keuntungan) perusahaan memiliki probabilitas (prob)
dengan angka 0,0230 dibawah standar signifikan a = 0,05 (p-value < 0,05) serta
hasil thitung 2,366312 > 0,68067 tiane sehingga menolak Ho dan menerima Ha4. Maka
hal tersebut mengindikasikan bahwa laba perusahaan dengan cara parsial
berpengaruh positif dan signifikan pada harga saham di perusahaan pertambangan
sub sektor batu bara pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang terdata di
BEI periode 2016-2019.

5. Kesimpulan

Penelitian menguji bagaimana pengaruh variabel kurs rupiah, dividen per share
(DPS) serta laba perusahaan terhadap harga saham di emiten pertambangan sub
sektor batu bara pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2016-2019. Berdasarkan dari rumusan pada masalah,
tujuan penelitian, landasan teori, hipotesis serta hasil dari penelitian ini, dapat
disimpuklan sebagai berikut :

1. Kurs Rupiah, Dividen Per Share (DPS) dan Laba Perusahaan secara
bersamaan (simultan) berpengaruh pada Harga Saham di perusahaan
pertambangan sub sektor batu bara pada Indeks Saham Syariah Indonesia
(ISSI) yang terdata di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2019.

2. Kurs Rupiah tidak berpengaruh, sedangkan Dividen Per Share (DPS) dan
Laba Perusahaan berpengaruh positif signifikan pada Harga Saham di
perusahaan pertambangan sub sektor batu bara pada Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI) yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2016-20109.
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